
Hasil Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Lahewa  Kab. Nias Utara. Data yang diperoleh selama 10 hari , pada kondisi A ( baseline 1 sebelum dilakukan perlakuan)  dilakukan selama 3 hari( 1 hari  40menit), kondisi B (intervensi setelah dilakukan perlakuan) dilakukan selama 4 hari (1 hari 80 menit), dan kondisi A (baseline 2 sebagai pengulangan kondisi baseline sebagai evaluasi setelah intervensi diberikan ) dilakukan selama 3 hari ( 1 hari 40 menit). Adapun hasil evaluasi siswa yang diperoleh selama melakukan penelitian adalah
	Tahap
	Tanggal
	Nilai

	
Baseline(A1)
	17 Januari 2022
	35

	
	18 Januari 2022
	40

	
	21 Januari 2022
	30

	

Intervensi(B)
	24 Januari 2022
	35

	
	25 Januari 2022
	40

	
	26 Januari 2022
	78

	
	27 Januari 2022
	93

	
Baseline (A2)
	31 Januari 2022
	75

	
	2 Februari 2022
	100

	
	3 Februari 2022
	94


Tabel 1: Nilai Siswa
Intervensi (B)
Baseline 2 (A)

Grafik 1 : Analisis Visual Baseline1 (A), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A) 
Nilai yang diperoleh subjek setelah dimasukkan dalam grafik visual Baseline 1(A), intervensi (B) dan baseline 2 (A), terlihat bahwasanya nilai yang diperoleh mengalami penurunan dan kenaikan. Pengukuran baseline1 (A), nilai subjek pada rentang 30 – 40. Pada intervensi (B), kondisi dimana subjek diberi perlakuan terhadap materi dasar. Pada kondisi ini nilai yang diperoleh siswa terus mengalami kenaikan dari hari ke-4 sampai hari ke-7,diperoleh  nilai pada rentang 30 – 100 , sedangkan pada baseline 2 (A), dimana subjek diuji Kembali sesuai dengan topik pada baseline1, nilai yang diperoleh juga mengalami penurunan dan kenaikan, pada rentang 70 – 100.
Analisis Data
1. Analisis dalam kondisi
a. Panjang kondisi
Berdasarkan grafik menggunakan desain A-B-A maka kondisi ditulis
Kondisi		A/1		B		A/2







Kondisi merupakan kode dari penelitian SSR ( Single Subject Reacserch ). Kode 1 dan 2 untuk baseline (A) pertama dan kedua, sedangkan B untuk Intervensi.
Kondisi		A/1		B		A/2
Panjang kondisi	  3		 4		  3



Panjang interval ini menunjukkan sesi pada setiap kondisi. 3 sesi  pada baseline1 (A), 4 sesi pada intervensi (B) dan 3 sesi pada baseline2 (A).
b. Kecenderungan Arah 
Intervensi (B)
Baseline 2 (A)

Grafik 2: Eestimasi Kecenderungan Arah Subjek 
Kondisi					A/1		B		A/2
Estimasi Kecenderungan Arah






Garis merah pada tabel 4, maka diketahui bahwa kondisi baseline 1(A) arah trennya menurun, pada kondisi intervensi (B) arah trennya meningkat, sedangkan pada kondisi baseline 2 (A) arah trennya menurun.

c. Kecenderungan Stabilitas
Dalam menentukan kecenderungan stabilitas pada penelitian ini digunakan kriteria stabilitas 15%.
1. [bookmark: _Hlk94792939]Kondisi baseline1 (A)
[bookmark: _Hlk94792684]Skor tertinggi x kriteris stabilitas = rentang stabilitas
	40       x	0,15	      =  6
Mean level = jumlah data baseline1 (A) : banyaknya data baseline 1
	       =  (35 + 40 + 30) : 3
	       = 35
Batas atas  = mean lever + setengah rentang stabilitas
	      = 35 + 3 = 38
Batas bawah = mean level – setengah rentang stabilitas
	         = 35 – 3 = 32
Menghitung persentase data point pada baseline 1
(Banyaknya data baseline 1 dalam rentang : banyaknya data baseline 1) x 100 %
 ( 3: 3) x 100 % = 100%
Jika persentase stabilitas diatas 85% - 100 % maka dikatakan stabil. Hasil persentase stabilitas baseline1 adalah 100% maka data stabil.
2. Kondisi intervensi (B)  
Skor tertinggi x kriteris stabilitas = rentang stabilitas
	93       x	0,15	      =  13,95
Mean level = jumlah data baseline1 (A) : banyaknya data baseline 1
	       =  (35 + 40 + 78 +93) : 4
	       = 61,5
Batas atas  = mean lever + setengah rentang stabilitas
	      = 61,5 + 6, 975= 68, 475 
Batas bawah = mean level – setengah rentang stabilitas
	         = 61,5 – 6,975 = 54,525
Menghitung persentase data point pada intervensi
(Banyaknya data baseline 1 dalam rentang : banyaknya data baseline 1) x 100 %
 ( 4: 4) x 100 % = 100%
Jika persentase stabilitas diatas 85% - 100 % maka dikatakan stabil. Hasil persentase stabilitas intervensi adalah 100% maka data stabil.
3. Kondisi baseline2 (A)
Skor tertinggi x kriteris stabilitas = rentang stabilitas
	100       x	0,15	      =  15
Mean level = jumlah data baseline1 (A) : banyaknya data baseline 1
	       =  (75 + 100 + 94) : 3
	       = 89,67
Batas atas  = mean lever + setengah rentang stabilitas
	      = 89,67 + 7,5 = 97,17
Batas bawah = mean level – setengah rentang stabilitas
	         = 89,67 – 7,5 = 82,17
Menghitung persentase data point pada baseline 2
(Banyaknya data baseline 2 dalam rentang : banyaknya data baseline 1) x 100 %
 ( 3: 3) x 100 % = 100%
Jika persentase stabilitas diatas 80% - 100 % maka dikatakan stabil. Hasil persentase stabilitas baseline2 adalah 100% maka data stabil.
Kondisi					A/1		B		A/2
Estimasi Kecenderungan Arah	 100 %	          100%	           100%                                         Stabil              Stabil                Stabil





d. Jejak Data
Cara menentukan kecenderungan jejak data sama seperti cara menentukan kecenderungan arah. Oleh karena itu hasil kecenderungan jejak data sama dengan kecenderungan arah.
Kondisi					A/1		B		A/2
Kecenderungan jejak data		          ( - )		   ( +)		( - )                   





Pembahasan
e. Level stabilitas rentang
Sebagaimana telah dihitung sebelumnya pada data kondisi baseline1 (A) data stabil dengan rentang 30 – 40 , kondisi intervensi (B) data stabil dengan rentang 35 – 93, dan kondisi baseline2 (A) dengan rentang 78 – 100,  dijabarkan dalam tabel sebagai berikut
Kondisi					A/1		B		A/2
[bookmark: _Hlk94817043]Level Stabilitas dan Rentang	Stabil              Stabil                Stabil
	30 – 40           35 – 93              78 – 100 
  



			
f. Menentukan level perubahan
Cara menentukan level perubahan adalah dengan cara:  Menandai data point (skor) pertama (sesi 1) dan terakhir (sesi 5). Menghitung selisih antara kedua data dan menentukan arah meningkat/menurun.
1. Baseline1 (A)
	[bookmark: _Hlk94815645]Data besar ( hari ke 3) – data kecil ( hari ke 1)  = persentase stabilitas

	                  30              -                35                  =                  - 5 


2. Intervensi (B)
	Data besar ( hari ke 7) – data kecil ( hari ke 4)  = persentase stabilitas

	                  93              -                35                  =                  58


3. Baseline2 (A)
	Data besar ( hari ke 10) – data kecil ( hari ke 8)  = persentase stabilitas

	                  94              -                78                  =                  16 



Kondisi					   A/1		    B		   A/2
[bookmark: _Hlk94817123]Level Perubahan	 30 – 35            93 – 35             94 – 78 
                                                                              -5                   58                      16
  



Tabel 7  menunjukkan pada kondisi baseline1 (A) mengalami perubahan yang menurun, pada kondisi intervensi (B) dan baseline2 (A) mengalami perubahan yang meningkat.
Jika keenam komponen analisis visual dalam kondisi dimasukkan dalam format rangkuman, maka hasilnya seperti tabel berikut ini :
	No
	Kondisi
	Baseline1 (A)
	Intervensi (B)
	Baseline2(A)

	1
	Panjang kondisi
	3
	4
	3

	2
	Estimasi kecenderungan arah
	
	
	

	3
	Kecenderungan stabilitas
	Stabil
100%
	Stabil
100%
	Stabil
100%

	4
	Jejak data

	
( - )
	
(+)
	
(- )

	5
	Level stabilitas dan rentang
	Stabil
30 – 40
	Stabil
35 – 93
	Stabil
78 – 100

	6
	Level perubahan
	30 – 35 
-5
	93 – 35
58
	94 – 78
16


Tabel 2 : Rekapitulasi Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
Dari pemaparan tabel 8 dapat diambil kesimpulan bahwa panjang kondisi untuk masing-masing kondisi adalah 3 pertemuan  baseline1 (A), 4 pertemuan  intervensi (B), dan 3 pertemuan baseline2 (A). Kecenderungan stabilitas untuk masing-masing  kondisi adalah  menunjukkan hasil yang stabil dengan persentase 100%, Garis pada estimasi kecenderungan arah dan jejak data memiliki arti yang sama dimana pada kondisi baseline1 (A) arah trendnya menurun, pada kondisi intervensi (B) arah trendnya meningkat yang artinya kemampuan matematis awal siswa sudah meningkat, sedangkan pada kondisi baseline2 (A) kemampuan siswa dalam mengikuti materi sudah meningkat . Level stabilitas dan rentang pada kodisi baseline1 (A) menunjukkan data yang stabil dengan rentang 30 - 40, pada kondisi intervensi (B) menunjukkan data dengan rentang 35 – 93, sedangkan pada kondisi baseline2(A) menunjukkan data dengan rentang78 – 100. Level perubahan pada kondisi baseline1 (A) menunjukkan tanda (-) yang berarti kemampuan siswa dalam mengikuti materi pelajaran masih menurun dikarenakan pemahaman matematis awal siswa yang masih kurang, pada kondisi intervensi (B) menunjukkan tanda (+) yang berarti kemampuan matematis awal siswa setelah diperikan perlakuan sudah terdapat perbubahan yang meningkat, sedangkan pada kondisi baseline2 (A) menunjukkan tanda (+) yang berarti kemampuan siswa dalam mengikuti materi pelajaran sudah terdapat perubahan yang baik.
2. Analisis antar kondisi
a. Jumlah varibael yang diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat difokuskan pada satu kondisi , artinya analisis ditekankan pada efek atau pengaruh intervensi terhadap kondisi sasaran. Pada data rekaan variabel yang akan diubah dari kondisi baseline1 (A) dan ke intervensi (B) dan ke baseline2 (A)  adalah 1. Maka format tabel yang diisi sebagai berikut :
Perbandingan Kondisi					B/A1/A2
1. Jumlah Variabel yang diubah			       1
  



b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Menentukan perubahan kecenderungan arah dilakukan dengan mengambil data pada analisis antar kondisi, kemudian dimasukkan dalam format tabel sebagai berikut:
Kondisi							B/A1/A2
2. Perubahan kecenderungan arah 		          
							      (+)          (-)                 (-)





Perubahan kecenderungan arah pada kondisi baseline1 (A), intervensi (B) dan baseline2 (A) menunjukkan arah meningkat yang berarti ada peningkatan kemampuan matematis awal siswa.
c. Perubahan stabilitas
Untuk menentukan perubahan kecenderungan stabilitas dapat dilihat dari kecenderungan stabilitas pada kondisi baseline1 (A), intervensi (B) dan baseline2 (A), pada rangkuman analisis dalam kondisi, kemudian dimasukkan dalam format tabel sebagai berikut:
Kondisi							B/A1/A2
3. Perubahan kecenderungan stabilitas 			stabil ke stabil ke stabil



Perubahan stabilitas kondisi baseline1 (A),  intervensi (B), baseline2 (A) dan  adalah dari stabil ke stabil kestabil . Dikatakan stabil jika persentasi stabilitas sebesar 80-100 %, dan jika kurang dari itu maka dikatakan tidak stabil, hal ini dikarenakan adanya peningkatan yang signifikan.
d. Perubahan LevelPerbandingan kondisi					A1/B			B/A2
4. Perubahan level					30 – 35		93 –75
							    - 5			     18		






Menentukan perubahan level dengan cara : menghitung selisih  data point terakhir pada kondisi baseline1 dengan data point pertama pada intervensi (B), dan mengitung selisih data point terakhir pada kondisi intervensi (B) dengan data point pada baseline2 (A).
e. Data overlap
Untuk menentukan data overlap pada kondisi baseline1 (A) ke kondisi intervensi (B) dan kondisi baseline2 (A) dilakukan dengan cara: 
1) Melihat kembali batas bawah dan batas atas pada kondisi  baseline1 (A). Batas atas = 38 batas bawah = 32
2) Menghitung banyaknya data poin pada kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang kondisi baseline (A)  adalah 2.
3) Perolehan data pada langkah 2 dibagi dengan banyaknya data poin pada kondisi intervensi (B) kemudian dikalikan 100%. 
[bookmark: _Hlk94865598]Persentase overlap data frekuensi = (2 : 7) x 100% = 28,57 %.
4) Kondisi baseline2 (A) yang berada pada rentang intervensi (B) adalah 1
5) Persentase overlap data frekuensi = (1 : 7) x 100% = 14,28 %.
[bookmark: _Hlk94869007]Jika semakin kecil perubahan overlap maka semakin baik pengaruh intervensi (B) terhadap target behaviour, sehingga dapat dituliskan dalam format sebagai berikut:
	No
	Perbandingan kondisi
	B/A1/A2

	1
	Jumlah variable yang diubah
	1

	2
	Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
	
   (+)       (-)                (-)

	3
	Perubahan kecederungan stabilitas
	Stabil ke stabil ke stabil

	4
	Perubahan level
	30 – 35	93 –75
    - 5	               18	

	 
	Persentase overlap
	[bookmark: _Hlk94868947]28,57% dan 14,28 %


Tabel 3 : Rekapitulasi hasil analisis visual antar kondisi
Berdasarkan Tabel 3 di atas,  menunjukkan perbedaan antar kondisi hasil pelaksanaan  baseline1 (A), intervensi (B), dan baseline2 (A). Jumlah variabel yang diubah dalam penelitian ini adalah 1 yaitu kemampuan matematis awal siswa. Perubahan kecenderungan arah pada kondisi baseline1 (A) ke intervensi (B), dan ke baseline2 (A) menunjukkan arah peningkatan, yang berarti ada peningkatan perkembangan matematis awal siswa. Perubahan kecenderungan stabilitas kondisi  baseline1 (A) ke  intervensi (B, dan baseline2 (A)  adalah stabil ke stabil ke stabil. Perubahan level juga semakin membaik. Persentase overlap sangat baik. 



35	40	30	35	40	78	93	75	100	94	Sesi


Nliai





35	40	30	35	40	78	93	75	100	94	Sesi


Nliai



